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ABSTRAK

Salat merupakan kewajiban bagi umat Islam tanpa terkecuali
termasuk individu yang mengalami gangguan pendengaran atau yang
biasa disebut Tuli. Tuli juga mempunyai bahasa ibu sendiri, bahasa ibu
dari masyarakat Tuli adalah bahasa Isyarat. Dalam mengakses informasi,
Tuli membutuhkan media visual untuk mendapatkan pemahaman secara
utuh.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan(Field research)
yang meneliti tentang pemahaman bacaan salat mahasiswa Tuli
menggunakan kajian semiotika Ferdinand de Saussure. Dalam penelitian
ini peneliti mengajukan dua rumusan masalah yaitu Bagaimana kajian
semiotika Ferdinand de Saussure serta bagaimana pemahaman bacaan
salat bagi Tuli menurut analisa semiotika Ferdinand de Saussure. Dengan
tujuan untuk melihat sejauh mana pemahaman mahasiswa Tuli terhadap
bacaan salat serta melihat kajian semiotika Ferdinand de Saussure
terhadap bacaan salat.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif yang bersifat interaktif yang disusun
secara sistematis dalam penelitian ini. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan filosofi dan pendekatan terkait pemahaman bacaan
salat mahasiswa Tuli di PLD UIN Sunan Kalijaga, dalam rangka untuk
mencari pemahaman semiotika dalam bacaan salat.informan pada
penelitian ini adalah mahasiswa Tuli aktif di PLD UIN Sunan Kalijaga
dengan pengambilan sampel purposive sampling. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara dan observasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya tingkatan pemahaman
bacaan salat mulai dari sign(tanda) merupakan teks bacaan salat,
signifier(penanda) yang merupakan pemahaman dari bacaan salat yang
dipahami mahasiswa Tuli dan signifed(petanda) yang merupakan bacaan
salat. Pemahaman bacaan salat yang dipahami oleh mahasiswa Tuli di
PLD UIN Sunan Kalijaga beragam ada yang paham sebagian bacaan
salat dan ada juga yang tidak paham semua dari bacaan salat

Kata kunci: Bacaan Salat, Semiotika Ferdinand de Saussure, Mahasiswa
Tuli

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan keagamaan sangat penting untuk dimiliki
setiap insan (manusia) tanpa terkecuali, tapi bagaimana kalau
pendidikan itu kurang bisa diakses oleh sebagian masyarakat
Tuli yang kebanyakan dari mereka mendapatkan pemahaman
tentang keilmuan dengan cara visualisasi atau melihat sesuatu
itu dari bentuk dan gerakan dalam hal ini berupa gerakan bahasa
isyarat serta belum adanya materi keagamaan dalam bahasa
isyarat. Serta masih sedikit pengguna bahasa isyarat atau orang
yang paham bahasa isyarat bisa memahamkan ilmu agama ke
mahasiswa Tuli.

Pertama kali penciptaan, manusia mempunyai bahasa
dan dialek kebahasaan yang berbeda-beda tidak terlepas dari
kehidupan umat manusia. Karenanya bahasa selalu menjadi
permasalahan yang harus di cari jawabannya. Bermula dari
pertanyaan mendasar “apa itu bahasa?” sampai pada pertanyaan
“‘darimana asal bahasa?” 'maka dari itu permasalahan
kebahasaan juga harusdiselesaikan.

Banyak sekali para ahli yang menjawab permasalahan
tersebut, tapi semuanya belum bisa menjawab permasalahan
tersebut. Mengapa terjadi hal tersebut? Dikarenakan bahasa
senantiasa hadir dan dihadirkan. la berada dalam diri manusia,
dalam alam, dalam sejarah, dalam wahyu Tuhan. la hadir
karena salahsatu karunia Tuhan sang penguasa alam. Tuhan

sendiri menampakkan diri pada manusia bukan melalui Zat-



Nya, tapi melalui bahasa — Nya, yaitu bahasa alam dan kitab
suci (ayat kauniyah dan wahyt).

Sebagai seorang yang ahli di bidang linguistik
modern, pengertian yang mendasar dari linguistik Saussure bisa
dilihat dari dikatomi (pasangan definisi yang beroposisi)
teoritik yang dibangun. Empat konsep yang di bangun Saussure
antara lain:langue dan palore signifiant dan signifie serta
sintagmatik dan paradigmatik. Walaupun beberapa istilah
sudah ada sebelum Saussure, namun Saussure lah yang
menggunakan istilah-istilah tersebut secara sistematis dalam
perkuliahannya. Dari pengaruhnya tersebut berhasil terbentuk
linguistik sebagai suatu bentuk disiplin ilmu yang memiliki
metode sendid.

Salah satu tanda paling penting pada manusia adalah
bahasa, dalam bahasa juga didapatkan bahwa bahasa sendiri
terdiri dari pengelompokan sesuatu yang bermakna. Suara-
suara dikombinasikan ke dalam frasa-frasa, klausa-klausa,
gerakan-gerakan, dan kalimat-kalimat, yang menunjukkan
suatu objek. Bahasa sebagai alat komunikasi, pada hakekatnya
bersifat ‘netral, tetapi’ bisa. digunakan. sebagai sesuatu yang
bersifat baik dan tidak bark.

Karepa itulah, siapapun- akan .senantiasa terus-

menerus melakukan suatu relasi yang erat dengan bahasa.

tAsep Ahmad HidayatFilsafat Bahasa Mengungkapkan Hakikat bahasa,

Makna dan TandaBandung: Pt. Remaja Rosda Karya, 2009), him. 21

°Asep Ahmad HidayatFilsafat Bahasa Mengungkapkan Hakikat bahasa,

Makna dan TandaBandung: Pt. Remaja Rosda Karya, 2009), him. 111

SNasution Zahri, bahasa sebagai alat komunikasi politik dalam

mempertahankan kekuasdarsodality: jurnal Transdisiplin sosiologi, komunikasi,
dan ekologi manusia, Vol 01, 2017, him. 444
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Seorang filosof misalkan, ia akan senantiasa bergantung kepada
bahasa. Fakta telah mengungkapkan bahwa ungkapan pikiran
dan hasil perenungan seorang filosof tidak mungkin bisa
mengungkapkan hasil perenungan kefilsafatannya kepada
orang lain. Tanpa bantuan bahasa, seseorang tidak akan
mengerti tentang buah pemikiran kefilsafatan.

Ayat pertama yang diturunkan Allah SWT kepada
Nabi Muhammad vyaitu berupa sebuah perintah untuk
membaca. Dengan mengenyampingkan postulat ilmu tafsir
klasik yang dikuasai oleh sebagian ulama-ulama Arab,
turunnya ayat ini dapat kita pahami sebagai patokan
keberaksaraan dengan penekanan berupa bentuk regionalitas
dalam praktek kebudayaan. Keberaksaan inilah yang
melahirkan tradisi tekstual atau pencatatan melalui simbol yang
bisa dibaca melalui sistem komunikasi umum atau melalui
pandangan lain, ayat ini membangun sebuah kerangka asumsi
bahwa realitas adalah sesuatu yang terbaca. Sehingga melalui
keberaksaan dan keterbacaan itu serta melalui proses
pengaksaraan dan pembacaan, firman-firman Tuhan bisa kita
hadirkan dalam realitas kemanusiaan.

Semiotik . atau semiologi = merupakan sebuah
pengetahuan_dan metode yang memfokuskan kajiannya pada
membedah tanda. Term@seudo-scientific dipergunakan

sebagai sebuah kompromi suatu pandangan antara kubu yang

‘Asep Ahmad HidayatFilsafat Bahasa Mengungkapkan Hakikat bahasa,
Makna dan TandaBandung: Pt. Remaja Rosda Karya, 2009)

M. Abdullah dkk, Filsafat dan Bahasa dalam Studi Islaify,ogyakarta:
Lembaga Penelitian Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016),
him.173



menyatakan bahwa semiotik merupakan sebuah keilmuan
sebagaimana dikontruk oleh Ferdinand de Saussure, dengan
kubu lain yang menyebutkan bahwa semiotika hanyalah suatu
sudut pandang, metode analisis dan pendekatan.

Dengan demikian aspek filsafat bahasa pada bidang
semiotika diperlukan dalam menganalisis pemahaman bacaan
salat terhadap mahasiswa Tuli di PLD UIN Sunan kalijaga.
Sehingga mahasiswa Tuli di PLD (Pusat Layanan Difabel) UIN
Sunan Kalijaga bisa memahami bacaan salat yang biasa mereka
lakukan. Karena tidak sedikit dari mahasiswa Tuli yang tidak
paham akan bacaan salat yang selama ini dia lakukan.
Berdasarkan latar belakang diatas penulis membuat rumusan

masalah, diantaranya:

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kajian semiotika Ferdinand de Saussure?
2. Bagaimana pemahaman bacaan salat bagi Tuli menurut
analisa semiotika Ferdinand de Saussure terhadap
mahasiswa Tuli di Pusat Layanan Difabel UIN Sunan

Kalijjaga?

C. Tujuan Penelitian
Berangkat dari latar belakang dan rumusan masalah
diatas penulis mendapatkan tujuan dan manfaat secara

mendalam, diantaranya:

SMuhammad KhoyinFilsafat Bahasa Philosophy of languag@andung:
Penerbit Pustaka Setia, 2013), him. 120
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1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian tersebut diantaranya:
a. Untuk mengetahui pemahaman bacaan salat pada
mahasiswa aktif difabel Tuli di Pusat Layanan Difabel
UIN Sunan Kalijaga
b. Untuk mengetahui kajian semiotika yang digunakan
Ferdinand de Sausurre dalam mengkaji pemahaman

bacaan salat.

D. Manfaat penelitian
Manfaat penelitian secara umum ialah menambah
khazanah keilmuan. Adapun manfaat penelitian secara spesifik,
diantaranya:
1. Manfaat secara teoritis
Ditinjau Secara teoritis, penelitian ini mempunyai
manfaat dari teoritis, diantaranya:
a.Dapat menambah wawasan tentang pemahaman bacaan
salat mahasiswa Tuli Pusat Layanan Difabel UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta
b.Diharapkan ' bisa memberikan ' sumbangsih khazanah
keilmuan agama khususnya dalam studi disabilitas.
c.Dapat menjadi bahan penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan tema ini.

2. Manfaat Secara Praktik
Ditinjau secara praktik, penelitian ini mempunyai

manfaat praktik, antara lain :



a.Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan bisa
menambah khazanah keilmuan serta wawasan keilmuan
dibidang tersebut.

b.Untuk pembaca, penelitian ini bisa digunakan sebagai
rujukan ilmiah bagi penelitian maupun karya ilmiah
selanjutnya.

c.Bagi masyarakat umum, khususnya pada mahasiswa
difabel Tuli mampu memberikan pemahaman keagamaan
dalam ibadah salat terutama pada pembacaan salat yang

dilaksanakan masyarakat Tuli

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka bukanlah daftar buku atau sumber
rujukan yang digunakan atau yang akan digunakan, namun
merupakan _penjelasan singkat tentang hasil penelitian
sebelumnya mengenai masalah yang terkait, sehingga kita bisa
diketahui secara jelas posisi dan kontribusi penelitian dalam
wacana yang ditelifiSetelah melakukan tinjauan pustaka, ada
beberapa penelitian yang relevan dengan peneliti angkat
sebagai‘berikut.;

Pertama,M. Beni Sasongko, Mahasiswa UIN Sunan
Kalijjaga -Yogyakarta, . Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan, tahun 2017 yang
berjudul ‘Penggunaan Aplikasi Vidio Berbasis Bahasa Isyarat
Arab Untuk Meningkatkan Ibadah Sholat Di SLB Ma’arif

M. Alfatih Suryadilaga dkkPedoman penulisan dan proposafakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2013), him. 12
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Muntilan”.8  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
penggunaan aplikasi vidio berbasis bahasa isyarat arab dalam
pembelajaran, khususnya PAI (Pendidikan Agama Islam) untuk
meningkatkan ibadah salat di SLB Ma’arif Muntilan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa, perkembangan bahasa
isyarat dapat dilakukan melalui dua tahapan proses analisis dan
level aksi. Banyak orang yang mempertukarkan penggunaan
istilah ‘bicara’ (speech) dengan ‘bahasa’ (language), meskipun
kedua istilah tersebut sebenarnya tidak sama. Bahasa
mencangkup setiap sarana komunikasi dengan menyimbolkan
perasaan guna menyampaikan makna kepada orang lain.

Persamaan peneliti dan penelitian diatas ialah, sama
dalam hal meneliti subyek yang akan diteliti yaitu masyarakat
Tuli, sedangkan perbedaannya ialah peneliti menggunakan
kajian analisis semiotika Ferdinand de Saussure dalam melihat
pemahaman bacaan salat terhadap mahasiswa Tuli di PLD UIN
Sunan Kalijaga..

Kedua, Fajar Agung Setiawan, Mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, tahun 2015 yang
berjudul“Representasi Nilal Pluralisme Dalam Fil “A Plur”
(Analisis Semiotika)®. Penelitian ini bertujuan

mengungkapkan bagaimana sebenarnya sang kreator dari fil “a

8M. Beni Sasongko, Penggunaan Aplikasi Vidio Berbasis Bahasa Isyarat
Arab Untuk Meningkatkan Ibadah Sholat di SLB Ma’arif MuntilaBKripsi, Fakultas
Tarbiyah dan keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, tahun 2017

® Fajar Agung Setiawan, Representasi Nilai Pluralisme Dalam Film ‘A Plur’
(Analisis Semiotika), Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Komunikasi
Penyiaran Islam, tahun 2015



Plur” merepresentasikan nilai pluralisme secara positif dalam
filmnya. Hasil penelitian ini menemukan bahwa dalam film “a
Plur” nilai pluralism yang tercermin adalah Nilai inklusif untuk
mau menolong pemeluk agama lain tanpa melihat perbedaan,
Nilai Toleransi(saling menghargai) antar pemeluk agama, Nilai
Persamaan dan persaudaraan antar umat beragama, Nilai
Bijaksana dalam memandang perbedaan dan husn ad-
dhan(berprasangka baik) terhnadap pemeluk agama lain. Secara
umum film ini menggambarkan Nilai Pluralisme secara positif.
Perbedaan penelitian yang dilakukan diatas dengan
penelitian yang peneliti lakukan adalah perbedaan dalam hal
subyek penelitian, di sini peneliti menggunakan subyek
mahasiswa Tuli di PLD UIN Sunan Kalijaga. Sedangkan
persamaan yang terdapat pada penelitian di atas ialah sama-
sama menggunakan kajian analisis semiotika dalam penelitian.
Ketiga, Harizki Agung Nugroho, Mahasiswa UNY,
Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas lImu Pendidikan,
tahun 2016 yang berjuduKKémampuan Berinteraksi Sosial
Menggunakan Bahasa Isyarat Anak Tunarungu Di Kelas llI
SLB" Wiyata Dharma | Tempel Slemadi’Penelitian ini
bertujuan. untuk . mengetahui kelemahan 'dan kelebihan
kemampuan berinteraksi sosial menggunakan bahasa isyarat
pada siswa tunarungu kelas dasar 3 di SLB Wiyata Dharma |
Tempel Sleman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

kemampuan menggunakan isyarat untuk berinteraksi sosial

Harizki Agung NugrohoKemampuan Berinteraksi Sosial Menggunakan
Bahasa Isyarat Anak Tunarungu Di Kelas Ill SLB Wiyata Dharma | TerSg&psi,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Jurusan Pendidikan Luar Biasa UNY, tahun 2016
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anak tunarungu kelas dasar Il di SLB Wiyata Dharma 1
Sleman beragam ada yang mencapai taraf baik dan ada yang
hanya mencapai taraf cukup.

Perbedaan penelitian di atas terhadap penelitian yang
peneliti lakukan adalah, dalam hal analisis kajian semiotika
Ferdinand de Saussure sedangkan persamaan pada penelitian di
atas adalah, sama-sama menggunakan subyek pengguna bahasa
iIsyarat atau masyarakat Tuli.

Keempat, Maria Chintya Cyah Noventa, Mahasiswa
Universitas Lampung Bandar Lampung, Jurusan Ilimu
Komunikasi, Fakultas llmu Sosial dan limu Politik Universitas
Lampung, tahun 2016 yang berjudulAralisis Citra
Perempuan Dalam Film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanitd'penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui citra perempuan perspektif
media massa dalam film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita. Hasil yang
didapat bahwa dalam film tersebut terdapat citra pilar yang
menggambarkan perempuan sebagai istri, baik itu seorang ibu
rumah tangga maupun wanita karir yang
menjadi“pilar’pengurus  keluarga; citra pigura yang
menggambarkan ‘pentingnya. perempuan untuk menjaga
penampilannya agar terlinat menarik; dan citra peraduan yang
menggambarkan perempuan sebagai-objek seks oleh laki-laki
yang tidak ada ikatan pernikahan maupun yang sudah memiliki

ikatan pernikahan.

Maria Chintya Cyah NoventAnalisis Citra Perempuan Dalam Film 7 Hati
7 Cinta 7 WanitaSkripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan Iimu Politik Universitas Lampung,
tahun 2016



Perbedaan penelitian di atas terhadap penelitian yang
peneliti lakukan adalah, dalam hal Subyek penelitian,
sedangkan persamaan penelitian di atas ialah, sama — sama
menggunakan analisis semiotika Ferdinand de Saussure untuk
mengkaji subyek yang akan di teliti.

Kelima, Achmad Siddicq, Mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 2017, yang berjudul
“Upaya Peningkatan Praktik Salat Mahasiswa Tuli Lewat
Pelatihan  Berbasis BISINDO¥? Bagaimana cara
meningkatkan praktik tata cara salat untuk mahasiswa Tuli
melalui program pelatihan salat berbasis BISINDO. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semangat mahasiswa Tuli
dalam mempelajari agama begitu tinggi, namun tidak
terfasilitasi dengan baik serta penggunaan materi dan strategi
pembelajaran bahasa isyarat sudah efektif.

Perbedaan penelitian di atas terhadap peneliti ialah
kajian analisa nya, disni peneliti menggunakan kajian semiotika
Ferdinand de Saussure, sedangkan persamaan yang terdapat
dalam penelitian diatas adalah,  sama-sama meneliti subyek
kajian masyarakat Tuli.

Jurnal-.e-Proceeding of Managemeriluhammad
Arief Setyadi, dkk dengan judul “Analisis Semiotika Ferdinand
de Saussure sebagai representasi nilai kemanusiaan dalam film

The Call”, Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif

2Achmad SiddicqUpaya Peningkatan Praktik Salat Mahasiswa Tuli lewat
Pelatihan Berbasis BisindoSkripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, tahun 2017
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dengan paradigma konstruktivis, tujuan dari jurnal yang telah
dilakukan yaitu untuk mengetahui makna penanda dan petanda
pada adegan, dialog, dan setting dalam film The Call
Berdasarkan penjelasan singkat beberapa karya tulis
diatas diharapkan penelitian ini menambah khazanah penelitian
lain. Secara garis besar dapat disimpulkan, diantaranya
perbedaan penelitian dengan penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya adalah penelitian ini berfokus pada pemahaman
bacaan salat terhadap mahasiswa Tuli di PLD UIN Sunan
Kalijaga dengan menggunakan kajian semiotika Ferdinand de
Saussure menggunakan teori tanda dan petanda dalam
memberikan pengetahuan sejauh mana pemahaman pada
bacaan salat yang dipahami oleh mahasiswa Tuli. Sedangkan
persamaan yang terdapat pada penelitian ini dan penelitian
sebelumnya adalah sebagian besar ada pada kajian obyek dan

penelitiannya.

F. Kerangka Teori
Semiotika merupakan suatu cara pandang dari salah
satu-jenis Filsafat' Bahasa kemudian Ferdinand de Saussure
mengemukakan teori dari ciri khas yang dimilikinya, antara
lain:
1. Teori signifiant dan signifie
Menurut Saussure, bahasa adalah sebuah sistem
tanda yang memiliki dua sisi yang tak terpisah seperti dua
halaman di selembar kert&Saussure mengemukakan

BMuhammad Khoyin,Filsafat Bahasa Philosophy of languagBandung
(Penerbit Pustaka Setia, 2013), him. 130
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teori bahwa setiap tanda atau tanda linguisigne atau
signe linguistil dibentuk oleh dua buah komponen yakni
signifiant (signifer) dan signifie (signif)
signifield.Hubungan signifiant dan signifie sangat
mempunyai hubungan yang erat, karena keduanya
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
Signifiantadalah citra bunyi yang ditimbulkan dari pikiran
kita. Sedangkarsignifie adalah pengertian atau kesan
makna yang ada dipikiran kit#.

Dalam bahasa sehari —hari, istilah atau pengertian
pada umumnya hanya menunjukkan citra atau gambaran
akustik, misalnya sebuah kata “Meja”. terkadang orang
lupa bahwa “Meja‘“itu merupakan sebuah tanda, tanda
tersebut mengandung tentang “Meja”.Akibatnya konsep
tentang ide panca indra secara tidak langsung telah
menyebutkan semua  hal yang terkandung dalam
pengertian tersebut. Karena itu Saussure ingin menegaskan
bahwa kata tand&igne itu untuk menyusun keseluruhan
serta untuk menggantikan konsep serta citra bunyi atau
gerakan masing ~masing dengsignifie dan signifiant®
dalam bukunya Saussure dikemukakan bahwa agar lebih
memudahkan. kita dapat memakai kata sigaeda) untuk

menunjuk  keseluruhannya dan menggardoncept

¥“Muhammad Khoyin, Filsafat Bahasa Philosophy of languaggandung
(Penerbit Pustaka Setia, 2013), him. 130

BAthur Asa BergerPengantar semiotika: tanda —tanda dalam kebudayaan
kontemporer,Yogyakarta: penerbit Tiara Wacana, 2010), him. 13
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(konsep) danimage accouistige(gambaran akustik)
masing —masing dengan petanda dan penahda.
2. Konsep languedan palore

Saussure mengungkapkan bahasa mempunyai
dua aspek yaitu asp&nguedan aspebalore Hubungan
antara petanda dan penanda dapat ditetapkan berdasarkan
kaidah yang disepakati dengan katangue'’ Langue
adalah keseluruhan sistem tanda yang berfungsi sebagai
alat komunikasiverbal dan non verbal dalam anggota
masyarakat berbahadanguemerupakan fakta sosial dan
sistem abstrak secara kolektif diketahui, disadari dan
seolah telah disepakati secara bersamaan oleh pemakai
bahasa tersebut dan menjadi panduan bagi praktik
berbahasa dalam masyara#at.

Langue merupakan sistem yang bersifat sosial
serta menjadi panduan untuk menjadi komunikasi dalam
bahasa. Sistem ini memiliki ketentuan di tengah
masyarakat, sehingga nantinya seseorang tidak bisa
sesukanya melakukan sebuah perubahan. Perlu kita
perhatikan® | bersama | ' bahwasanny@ngue bukan
merupakan dari penutur tetapi merupakan produk yang
direkam _individu . secara. pasif..- Sedangkgralore

Ferdinand de SaussurBengantar linguistik umum,Ypgyakarta: Gajah
Mada University Press, 1988), him. 147

YFerdinand de SaussurBengantar linguistik umum,Ypgyakarta: Gajah
Mada University Press, 1988), him. 150

®¥Ferdinand de SaussurBengantar linguistik umum,Ypgyakarta: Gajah
Mada University Press, 1988), him. 191
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sebaliknya adalah sesuatu tindakan seseorang dari
individual berkemauan dan kecerdasantiya.

Saussure menggambarkan sebuah kamus yang
terus —menerus dibagikan pada setiap pemakai bahasa.
Dalam berkomunikasi seakan —akan penutur mencari citra
akustik yang sesuai dengan konsep yang ingin dia
ungkapkan. Lawan bicaranya juga harus memiliki hal yang
sama,kalau tidak maka tidak akan terjadi komunikasi.
Setelah itu ia mencari konsep dari citra akustik tersebut
yang dipahami supaya dapat memecahkan kode tersebut.
Saussure membayangkan “kamus” tersebut sebagai
kumpulan guratan ingatan dalam otak ingatan pada
pemakai bahasa. Adappalore yaitu penggunaan bahasa
secara Iindividu. penutur seakan-akan memilih unsur
tertentu dalam “kamus* umum terseBtkemudiariangua
tersebut termanifestasi sebagaalore yakni tindakan
berbahasa secara individual.

3. Konsep sigkronik dan diakronik

Studi linguistik sigkronik juga bisa disebut
dengan- studi linguistik deskriptif 'karena berupa
mendeskripsikan bahasa pada masa terternguistik
diakronikberusaha untuk mengkaji-bahasa pada masa tidak
terbatas. Kajian ini biasanya bersifdtistoris dan
komperatif karena itu dikenal juga dengdmguistik

historik komperatif Tujuannya ialah untuk mengenal

9Speparno, Dasar-dasar linguistik umumYogyakarta (Penerbit: Tiara
Wacana Yogya, 2002), him.02

20Benny H. HoedSemiotik & Dinamika Sosial Budayd)dpok: Komunitas
Bambu, 2011), him. 30
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perubahan serta perkembangan bahasa tersebut. Kata
“pena” dulu yang disebut sebagai "bulu angsa“ sekarang

menjadi alat tulis bertinta adalah pernyataan bersifat

diakronik?!

Saussurre juga menunjukkan metafora lain, yakni
seorang pelukis yang ingin melukis sebuah panorama
pegunungan Alpen, hendaknya ia memilih suatu tempat
yang menguntungkan. Menunjukan pemandangan dari
berbagai sudut itu tidak mungkin. Menurutnya suatu
panorama harus diambil dari satu titik, demikian halnya
dengan languaPandangan ini memberikan paradigma
baru, bahwa kita dapat melakukan penelitian terhadap
suatu bahasa tanpa melihat sejarah bahasa tersebut.
Dengan cara memprioritaskan deskripsgikronis bukan
berarti menyampingkan penyelidikdiakronis Linguistik
historis (diakronis)dapat membandingkan bahasa sebagai
sistem — sistem. Karena itulah sistem harus dilukiskan
terlebih dahulu berdasarkan prinsip sinkrdtis

4. Hubungan sintagmatik dan paradigmatik

Pendekatan sintakmatik - dan’ parakmatik
mendapatkan tempat yang istimewah di ‘dalam keilmuan
perkembangan linguistik sejak.de Saussure (1857 — 1919)
yang di anggap sebagai baphiguistik modern The

Father of modern linguisti¢s dengan tulisannya yang

2!Ahmad Zaki MubarokPendekatan Strukturalisme Linguistik dalam Tafsir
al — Qur'an Kontemporer “ ala “ M. Syahry¢Yogyakarta: Penerbit Elsaq Press, 2007),
him. 81

22Ahmad Zaki MubarokPendekatan Strukturalisme Linguistik dalam Tafsir
al — Qur'an Kontemporer“ala“ M. Syahru(Yogyakarta :Penerbit Elsag Press: 2007),
him. 82

15



berjudul Course de Linguistique General&elanjutnya
dalam tulisan tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa
inggris tahun 1996 oleWWade Baskin yang berjudul
Course in General LinguisticsGagasan inilah yang
memberikan pilihan (warna) kepada para pakar serta
praktisi bahasa dalam keilmuan kajian bahasa pada
umumnya dan menjadi pembelajaran bahasa pada
khususnyé?

Hubungarsintagmatikadalah hubungan diantara
unsur yang terdapat pada suatu tuturan, yang tersusun
sesuai dan bersiféinier. Hubungarparadigmatikadalah
hubungan antar unsur pada suatu tuturan dengan unsur
sejenis yang tidak terdapat dalam tuturan yang
bersangkutad? Hubungansintagmatikbiasanya terdapat
pada satuan bahasa di dalam kalimat konkrit, sedangkan
hubungarpragmatikadalah hubungan yang terdapat pada
bahasa, namun tidak tampak dalam susunan suatu kalimat.
Hubungan ini akan tampak ketika suatu kalimat
dibandingkan pada kalimat laif?.

Sebuah' kalimat hiasanya terdiri atas beberapa
elemen berantai yang saling berhubungan seperti subyek,

predikat, obyek; keterangan serta fungsi sintaksis lainnya.

2Artikel di akses pada tanggal 22 oktober penulis, ZainutREndekatan
Sintagmatik dan paradikmatikFakultas bahasa dan seni Universitas Medan.

24Ahmad Zaki MubarokPendekatan Strukturalisme Linguistik dalam Tafsir
al — Qur'an Kontemporer “ala“ M. Syahry(Yogyakarta:Penerbit Elsaq Press: 2007),
him. 90

25Ahmad Zaki MubarokPendekatan Strukturalisme Linguistik dalam Tafsir
al — Qur'an Kontemporer “ala“ M. Syahry(Yogyakarta: Penerbit Elsaq Press, 2007),
him. 95
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Hubungan yang terdapat di antara elemen itu merupakan
hubungan sintagmatik Sementara itu hubungan yang
biasanya terdapat pada kalimat itu dapat digantikan oleh
petanda lain yang berasal dari paradigma yang memiliki
karakter yang sama. Karena itulah hubungatagmatik
sering disebut sebagai hubungarpresensiasedangkan
hubungan hubungan sintagmatik merupakan hubuimgan
obsensia. Contoh hubungan sintagmatik adalah ibu
membeli sayur.

Kalimat ini tidak bisa diubah jika hendak
menghasilkan satu makna. Jika kita ambil sekumpulan
tanda, “ibu membeli sayur” maka satu kata tertentu yakni
kata “ibu” menjadi berarti dikarenakan ia bisa dibedakan
dengan kata “membeli” atau juga kata “sayur”. Jika kita
gabungkan semua kata tersebut akan menghasilkan sebuah
rangkaian yang membentuk sebuah sintagma (kumpulan
tanda yang berurutan secara logis). Jika kata “ibu” kita
ganti dengan kata “mila”, maka hal itu bisa saja meskipun
nantinya bisa mengubah artian kata tersebut. Kenapa bisa,
karena - kedudukannya ' 'sama-sama  menjadi subyek.
Sementara itu, kata ‘ibu’ tidak bisa diganti dengan kata
‘menyepeda’. ‘makan’atau. bentuk- kata kerja lainnya
karena itu akan merubah struktur kalimat. Dari contoh
tersebut ‘ibu’ bisa dikatakan memiliki hubungan pragmatik
(hubungan yang saling menggantikan) dengan ‘Mira’.
Hubungan paragmatiknya harus sesuai dengan aturan

pragmatik yang telah ada.
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G. Metode Penelitian
Pada dasarnya metode penelitian merupakan cara
iimiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan metode
tertentu?®
1. Jenis dan Obyek Penelitian

Penelitian ini  merupakan jenis penelitian
lapangan (field research) , yaitu penelitian lapangan yang
dilakukan dengan cara menelusuri peristiwva yang terjadi
dan literatur lainnya sebagai sumber dataDalam
penelitian akan menggunakan sumber penelitian
sebelumnya serta menggunakan buku rujukan yang relevan
dengan penelitian.

Sebagaimana aturan ilmiah dalam penelitian
bidang filsafat, obyek penelitian dapat dibagi menjadi dua
bagian: Obyek Formal dan Obyek material. Obyek formal
penelitian adalah semiotika Ferdinand de Sussure dalam
melakukan pemahaman terhadap bacaan salat. Sedangkan
obyek material adalah pemahaman mahasiswa Tuli
terhadap bacaan salat.

2. Penentuan-Subyek Penelitian

Subyek penelitian merupakan ‘sumber utama
penelitian-yang memiliki data mengenai variabel —variabel
yang diteliti. Dalam penelitian ini, data yang diambil

terkait pemahaman bacaan salat pada mahasiswa Tuli di

26Sugiono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R& Bandung:
Alfabeta, 2017), him. 02
2/Kaelan,Metode penelitian filsafafYogyakarta: Paradigma, 2005), him.
138
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PLD UIN Sunan Kalijaga. Oleh karena itu keriteria subyek

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

Mahasiswa difabel yang memiliki keterbatasan
pendengaran (Tuli)

Memiliki memiliki taraf gangguan pendengaran pada
70 desible keatas. Maka artiannya difabel punya
gangguan pendengaran 70 keatas itu tergolong
gangguan yang berat, sehingga memilik tingkat
kesukaran yang lebih besar dalam hal pendengaran.
Mahasiswa Tuli yang berdomisili di Yogyakarta dan
berkuliah di UIN Sunan Kalijaga serta bergabung di
Pusat Layanan Difabel (PLD).

Ketika SMA pernah bersekolah di Sekolah Inklusi dan
juga pernah mendapatkan pemahaman untuk
mempelajari materi keagamaan dari guru- guru dan
kedua orang tuanya.

Bersedia menjadi informan atau subyek dalam

penelitian yang dilakukan peneliti.

Pendekatan penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini

yaitu . pendekatan  filosofi = dan pendekatan terkait

pemahaman bacaan salat terhadap mahasiswa Tuli di PLD

UIN Sunan Kalijaga. Dalam rangka untuk mencari

pemahaman semiotika dalam bacaan salat. Kemudian hal

ini jika ditinjau dari pendekatan sosiologis bahwa orang —

orang Tuli bukan penyakit yang bersifat medis. Namun

perbedaan adalah masalah sosial yang harus dihadapi
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bersama demi mencapai kesetaraan hak dalam mengakses
ibadah.
Pendekatan ini digunakan juga pada mahasiswi
Tuli dalam memahami bacaan pada ibadah salat. Seorang
pendamping pendidik akan menggunakan kemampuan
sosialnya untuk memfasilitasi peserta serta memandu
dalam hal pemahaman bacaan salat oleh pengguna bahasa
isyarat.
4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data sangat mempengaruhi
suksesnya penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu
dalam penelitian ini dilakukan sedikitnya tiga teknik
pengumpulan data.
a. Observasi
Teknik observasi yang peneliti lakukan di
sini  berupa tindakan observasi yang dapat
menghasilkan pemahaman tentang perilaku serta
makna dari perilaku tersebut. Observasi yang
digunakan dalam penelitian adalah teknik observasi
partisipasi, yaitu peneliti mengikuti kegiatan subyek
di lapangarf® Dalam hal ini peneliti aktif berkegiatan
di. PLD.UIN Sunan Kalijaga guna mendapatkan data
yang obyektif dan asli. Beberapa obyek yang
diobservasi meliputi lokasi di mana kegiatannya akan
berlangsung. Proses penelitian dan observasi
berlangsung 2 — 3 bulan. Observasi dilakukan

283ugiyonoMetode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2016), him.311
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terhadap mahasiswi Tuli yang sedang belajar di UIN
Sunan Kalijaga
b. Wawancara

Teknik wawancara biasa dilakukan saat
melakukan studi pendahuluan atau pada saat
mengumpulkan data penelitian. Teknik ini digunakan
saat penelitian menginginkan informasi  dari
responden secara lebih mendalam dan jelas.
Wawancara yang dilakukan peneliti kebanyakan
adalah wawancara semi —struktural atau in depth —
interview, yakni wawancara yang dilakukan untuk
menemukan permasalahan secara terBukaadi,
setiap wawancara yang dilakukan membutuhkan
waktu yang relatif lama. Karena selain peneliti sudah
merencanakan pertanyaan yang akan diajukan,
peneliti juga akan meminta pendapat serta ide-ide dari
responden. Wawancara yang peneliti lakukan, ialah
wawancara dengan mahasiswi Tuli berinisial HW,
yang mana, dia merupakan mahasiswi Tuli di Fakultas
Sains dan Teknologi. Selanjutnya penelitian dilakukan
pada mahasiswi FISHUM berinisial NV yang ngambil
kansentrasi di bidang llmu Komunikasi. Yang terakhir
peneliti wawancara ialah mahasiswi di Fakultas Adab
dan Ilmu Budaya berinisial NW yang ngambil

konsentrasi di jurusan llmu Perpustakaan.

2%5ugiyonoMetode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2016), him.317
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c. Dokumentasi
Dokumentasi biasanya menjadi pelengkap
dari dua teknik sebelumnya, dokumen biasanya berisi
tulisan, gambar, atau peristiwa yang sudah lalu. Hal
ini bisa dijadikan bukti penguat setelah dilakukannya
observasi dan wawancara yang ada di lapaffyan.
Dokumen yang akan diteliti ialah dokumentasi
kegiatan keagamaan untuk mahasiswa dan mahasisiwi
Tuli yang biasanya diadakan oleh PLD UIN Sunan
Kalijaga
5. Metode Analisis Data
Menganalisis data merupakan tindakan yang
paling penting dalam studi penelitian. Hasil dari sebuah
penelitian tergantung bagaimana peneliti melihat dan
menganalisis data yang diperoleh di lapangan. Metode
analisis data yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah
analisis data kualitatif menurut Miles dan Hubermen.
Model interaktif ini terdiri dari
a. Reduksi data
Reduksi data. merupakan menjadi seluruh
informasi diperoleh serta ditata supaya bisa dibaca, hal
inl_dapat.diartikan .sebagai. suatu proses pemilihan,
pemusatan, perhatian serta penyederhanaan dan

tranformasi data kasar yang muncul dari lapangan.

3%SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2016), him. 329
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b. Penyajian data
Setelah data di reduksi maka langkah
selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data
digunakan untuk memahami apa yang terjadi pada
kinerja selanjutnya berdasarkan apa yang terjadi di
Lapangan.
c. Menarik kesimpulan
Langkah berikutnya dalam analisis data
kualitiatif ~ yaitu ~ menarik  kesimpulan  dan
memverifikasi apa yang terjadi di lapangan.
6. Keabsahan data penelitian
Data yang diperoleh dari hasil perlu adanya
verifikasi atau diuji kembali keabsahan data tersebut. Hal
ini dilakukan demi mengurangi kesalahan yang dilakukan
saat penelitian. Pada penelitian kualitatif untuk
membuktikan validitas data dikenal dengan istilah
kredibilitas, adapun fungsi dari kredibilitas yaitu
melaksanakan inkuiri secara mendalam sehingga tingkat
kepercayaan penelitian dapat tercapai.
Uji- reahilitas pada " kualitatif ' disebut dengan
dipendebiliti dimana pengujian ‘ini dilakukan dengan

mengaudit-terhadap keseluruhan proses penelitian.

H. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan
menyeluruh mengenai isi pembahasan, penulis menggunakan

pokok bahasan secara sistematis yang terdiri dari dari lima bab,
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dan pada setiap sub bab sebagai periciannya. Adapun
sitematikanya sebagai berikut :

Bab | berisi pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan

Bab Il menjelaskan secara deskriptif secara umum
Pusat Layanan Difabel UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta serta
penjelasan singkat tentang bahas isyarat.

Bab Il membahas terkait biografi Ferdinand de
saussure , karya —karya ferdinand dan teori Saussure dalam
mengkaji pemahaman bacaan salat pada mahasiswa dan
mahasiswi Tuli.

Bab IV membahas terkait hasil penelitian yang telah
dilaksanakan serta melihat pemahaman bacaan salat yang
dipahami oleh mahasiswa Tuli yang ada di PLD UIN Sunan
Kalijaga.

Bab V merupakan bab penutup berisikan kesimpulan
dan saran-saran serta rekomendasi untuk perbaikan penelitian
yang lebih- komprehensif: dan memuaskan semua pihak,

terutama yang berkepentingan atas hasil penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penulis tentang

tema’Pemahaman bacaan salat terhadap mahasiswa Tuli di

PLD UIN Sunan Kalijaga (Kajian Semiotika Ferdinand de

Saussure) diantaranya:

1. Kajian analisis Semiotika Ferdinand de Saussure terkait
penanda dan petanda memberikan gambaran yang jelas
untuk mengetahui suatu tanda yang menjadi pusat kajian
yang kita teliti.

2. Tingkat pemahaman bacaan salat dari beberapa mahasiswa
Tuli yang telah dilakukan beragam sesuai dengan latar
belakang mahasiswa Tuli tersebut, melalui teori ferdinand
de Saussure tentang tanda dan petanda dalam menganalisis
pemahaman bacaan salat dapat disimpulkan bahwa
Tingkat pemahaman bacaan salat dari beberapa mahasiswa
Tuli beragam ada yang paham sebagian bacaan salat dan

ada'juga yangtidak paham semua dari bacaan salatnya.

B. Saran
Dari urailan dan kesimpulan diatas penulis
menyimpulkan beberapa rekomendasi :
1. Di sosialisikan terkait bacaan salat tujuannya yaitu supaya

bisa memberikan pemahaman dalam bacaan salat.
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2. Harus diberikan pelatihan dalam bentuk praktik bersama
yang dihadiri oleh seorang yang paham cara mengajar dan

menjelaskan kepada mahasiswa Tuli.
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Lampiran — lampiran

Wawancara dengan informan pertama:

1.

Seperti apa bentuk ibadah yang sering kamu lakukan ? atau
kegiatan ibadah yang dilakukan itu apa saja?
Sholat, Puasa, Shadaqgah, Infaq

Apakah kamu melaksanakan Ibadah salat?
Ketika tidak berhalangan yaa salat, dan ketika berhalangan yaa

tidak salat

Brpa kali dalam satu hari kamu melakukan ibadah salat?

Biasanya 5 kali, biasanya juga kurang dari 5 kali dalam sehari

Sejak kapan kamu mulai melaksanakan salat?

Sejak di masa kecll

Siapa yang mengajarimu cara salat?

Ibuk saya, guru agama, meniru orang salat

Apa yang kamu rasakan ketika selesai salat?

Aku merasakan beban telah terlepas dan tenang ketika selesai

melaksanakan salat

Ceritakan dan tuliskan cara saat kamu salat :

Subuh ? Berapa rakaat? 2 rakaat dalam melakukan ibadah salat

Zhuhur? Berapa Rakaat? 4 rakaat dalam melakukan ibadah ibadah

Ashar ? Berapa Rakaat? 4 rakaat dalam melakukan ibadah salat

Maghrib? Berapa Rakaat? 3 rakaat dalam melakukan ibadah salat
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Isya’? Berapa Rakaat? 4 rakaat dalam melakukan ibdah salat

7. Sholat shubuh (ceritakan langkah atau tahapan sholat dari awal

sampai akhir sholatmu) dimulai dari niat

1. Niat salat
Apa bacaan niat dalam salat?
Jawab :
Usholi fardhu subuhi ra’ataini mustagbilal giblaty adaarn

lillahi ta’ala

2. Kenapa kamu membaca niat salat tersebut seperti itu?
Jawab :

Karena niat mau melaksanakan salat karena Allah ta’ala

3. Kenapa saat salat kamu membaca niat salat?
Jawab:

Agak bisa khusyuk dan fokus saat melakukan ibadah salat

4. Apahukum membaca niat'salat ituu wajib atau tidak?
Jawab:
Wajib

5. Berikan alasan?
Jawab :
Karena ketika kita tidak membacanya maka ibadah yang

kita lakukan menjadi tidak sah
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6. Apa arti niat yang kamu baca dalam salat?
Takbir Jawab :
Agar bersungguh — sungguh dalam niat beridah

1. Takbir
Apa bacaan ketika takbir?
Jawab :
Allahu Akbar

2. Kenapa kamu membaca bacaan takbir tersebut seperti
itu?
Jawab :
Karena dengan membaca takbir untuk

mengatasnamakan —Nya untuk melaksanakan ibadah

3. Kenapa kamu harus membaca bacaan takbir?
Jawab:
Karena dengan membaca takbir untuk

mengatasnamakan —Nya untuk melaksanakan ibadah

4. Apa hukum membaca takbir ketika salat itu wajib atau
tidak?
Jawab:
Wajib

5. Berikan alasan?

Jawab :

Karena Allah hanya satu yang harus disembah
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6. Apa arti bacaan takbir yang kamu baca dalam salat
Jawab :

Allah maha besar

Alfatihah

Apa bacaan alfatihah ketika salat?
Jawab:

Bismillahirrohmanirrohim
Alhamdulillahirobbil a’lamin
Arrahmanirrohim

Malikiyaumiddin

lyaakana’budu wa iyyaka nasta’in
Ihdinasshirotolmustagim
Shirataladzinaan amta alaihim
Ghoiril maqdhubialaihim

Waa laadhaalin

2. “Kenapa kamu membaca alfatthah dengan-seperti itu?
Jawab’;
Meminta petunjuk kepada Allah agar diberikan jalan

keluar dari masalah

3. Kenapa kamu harus membaca bacaan alfatihah?

Jawab:
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Karena alfatihah bersifat wajib dalam bacaan salat

—

4. Apa hukum membaca alfatihah ketika salat itu wajib atau
tidak?
Jawab:

Wajib

5. Berikan alasan?
Jawab :

Karena membaca bacaannya merupakan kewajiban

6. Apa arti bacaan alfatihah yang kamu baca dalam salat?
Jawab :
Meminta petunjuk pertolongan agar diberikan

pertolongan dan petunjuk

Ruku’
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. Apa bacaan ruku’ ketika salat?
Jawab :

Subhanallah rabbiyal adzimi wabihamdihi

. Kenapa kamu membaca bacaan ruku’ tersebut seperti ity

Jawab :

Sebab menunjukkan sebuah kebesaran- Nya

?

. Kenapa kamu harus membaca bacaan ruku’?
Jawab:

Agar dapat diberikan jalan petunjuk dari -Nya

. Apakah hukum bacaan ruku ketika salat itu wajib atau tid
Jawab:
Wajib

ak?

. Berikan alasan?
Jawab :

Karena menjadi suatu kewajiban dalam membacanya

. Apa arti bacaan ruku’ yang kamu baca dalam salat?
Jawab :

Menunjukkan akan kebesaran-Nya

Bangkit dari ruku’
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. Bangkit dari ruku’
Apa bacaan bangkit dari ruku’ ketika salat?
Jawab :

Samiallahuliman hamidah

. Kenapa kamu membaca bacaan bangkit dari ruku’ seperti itu?
Jawab :
Karena ketika saya membacanya , apa yang ada di badan saya

menjadi ringan

NJ

. Kenapa kamu harus membaca bacaan bangkit dari ruku’
Jawab:

Karena harus membangkitkan kebesaran-Nya

. Apakah hukum membaca bacaan bangkit dari ruku’ itu wajib
atau tidak?
Jawab:
Wajib

. Berikan alasan?
Jawab :

Karena menjadi suatu kewajiban dalam membacanya

. Apaarti bacaan bangkit dari ruku’ yang:kamu baca dalam
salat?
Jawab :

Allah maha besar

Sujud
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. Sujud

Apa bacaan sujud ketika salat?

Jawab :

Subhanallah robbiyal a’laa wa bihamdihi

. Kenapa kamu membaca bacaan sujud seperti itu?

Jawab :

Karena sebagai tanda tanda sujud atas semua kenikmatan

yang diberikan oleh-Nya

. Kenapa kamu harus membaca bacaan sujud?
Jawab:
Sebagai media berinteraksi antara hamba dan Tuhan —N

. Apakah hukum membaca bacaan sujud ketika salat itu w
atau tidak?
Jawab:
Wajib

ya

jib

. Berikan alasan?
Jawab :

Karena menjadi suatu kewajiban dalam membacanya

. Apa arti bacaan sujud yang kamu baca dalam salat?

Jawab :

Maha besar Allah atas segala kenikmatan yang diberikan

nya

Duduk diantara dua sujud
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. Duduk diantara dua sujud

Apa bacaan duduk diantara dua sujud?
Jawab :

Robbi firly warhamni wajburni warfa’'ni wahdini

wa’'fuanni

. Kenapa kamu membaca bacaan duduk diantara dua sujud
seperti itu?

Jawab :

Karena duduk diantara dua sujud dapat melancarkan

aliran darah ke seluruh tubuh

. Kenapa kamu harus membaca bacaan sujud diantara dua
sujud seperti itu?
Jawab:

Karena harus membaca bacaan sujud diantara dua sujud

merupakan bacaan yang harus dibaca

. Apakah hukum membaca bacaan duduk diantara dug
sujud ketika salat itu wajib atau tidak?
Jawab:

Wajib

. Berikan alasan?
Jawab :

Karenamerupakan kewajiban, dalam-membacanya

. Apa arti bacaan takbir yang kamu baca dalam salat?
Jawab :
Ampuni dosaku,orang tuaku dan orangyang dekat

denganku
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Tahyat Akhir

. Tahyat Akhir
Apa bacaan Tahyat Akhir?
Jawab :
Attahiyatul mubarokatus sholawatuttayyibahtu lillah
Assalamualaika ayyuhannabiyyu wa rahmatullahi waa
barakatuhu
Assalamualaina wa alaa ibaadillahisholihin
Asyhadu anla illaha illaahi wa asyhadu anna Muhammadar
rasulullah

. Kenapa kamu membaca bacaan tahyat akhir seperti ity?
Jawab :
Karena duduk diantara dua sujud dapat melancarkan aliran
darah ke seluruh tubuh

. Kenapa kamu harus membaca bacaan tahyat akhir seperti
itu?
Jawab:
Karena harus membaca bacaan sujud diantara dua sujud
merupakan bacaan yang harus dibaca

. Apakah hukum membaca bacaan tahyat akhir ketika salat
itu wajib atau tidak?
Jawab:

Wajib

. Berikan alasan?
Jawab:
Karena merupakan kewajiban dalam membacanya

. Apa arti bacaan tahyat akhir yang kamu baca dalam salat?
Jawab :
Penghormatan untuk Nabi Muhammad dengan kata- kata
dan ucapan yang baik
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Wawancara dengan informan kedua :

1. Seperti apa bentuk ibadah yang sering kamu lakukan ? atau
kegiatan ibadah yang dilakukan itu apa saja?
Biasanya sering melaksanakan salat 5 waktu, karena itu bersifat
wajib

2. Apakah kamu melaksanakan Ibadah salat?

lya, wajib melaksanakan ibadah salat wajib (5waktu)

3. Brpa kali dalam satu hari kamu melakukan ibadah salat?
5 kali

4. Sejak kapan kamu mulai melaksanakan salat?
Sejak SD kelas 1

5. Siapa yang mengajarimu cara salat?
Guru SDLB dan Orangtua

6. Apa yang kamu rasakan ketika selesai salat?

Alhamdulillah rasanya tenang

Ceritakan dan-tuliskan.cara saat kamu salat.:
Subuh ? Berapa rakaat? Salat Subuh 2 rakaat
Zhuhur? Berapa Rakaat? Salat Zhuhur 4 rakaat
Ashar ? Berapa Rakaat? Salat Ashar 4 rakaat
Maghrib? Berapa Rakaat? Salat Maghrib 3 rakaat

Isya’? Berapa Rakaat? Salat Isya’ 4 rakaat
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7. Sholat shubuh (ceritakan langkah atau tahapan sholat dari awal
sampai akhir sholatmu) dimulai dari niat
Niat Salat

1. Niat salat
Apa bacaan niat dalam salat?
Jawab :
Usholli fardhal subuhi rakaatin makmuman/imaman

mustaqgbilal giblaty lillahi ta’ala. Allahu akbar

2. Kenapa kamu membaca niat salat tersebut seperti itu?
Jawab :
Karena supaya niatnya sah. Biasanya pas niat niat salat harus

bacaan niat

3. Kenapa saat salat kamu membaca niat salat?
Jawab:
Karena itu wajib dibaca dan merupakan keharusan membaca

niat salat.

4. Apakah hukum membaca niat salat itu wajib atau tidak?
Jawab:
Wajib

5. Berikan alasan?
Jawab :

Karena merupakan suatu kewajiban.dalam membacanya

6. Apa arti niat yang kamu baca dalam salat?

Jawab :
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Takbir

. Takbir
Apa bacaan ketika takbir?
Jawab :
Allahu Akbar

. Kenapa kamu membaca bacaan takbir tersebut seperti it
Jawab :
Karena harus itu, biasanya aku membaca bacaan takbir *

allahu akbar” mungkin yakin atau percaya kepada Allah

. Kenapa kamu harus membaca bacaan takbir?
Jawab:

Supaya ibadah yang saya lakukan Sah

. Apakah hukum membaca takbir ketika salat itu wajib atauy

tidak?
Jawab:
Waijib

. Berikan alasan?
Jawab :

Supaya salat saya bisa diterima Allah SWT

. Apa.artibacaantakbir'yang kamubaca dalam salat?
Jawab
Allah yangymaha besar

u?
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Alfatihah

1. Apa bacaan alfatihah ketika salat?
Jawab:
Bismillahirrohmanirrohim
Alhamdulillahirobbil a’lamin
Arrahmanirrohim
Malikiyaumiddin
lyaakana’budu wa iyyaka nasta'’in
Ihdinasshirotolmustagim
Shirataladzinaan amta alaihim
Ghoiril magdhubialaihim

Waa laadhaalin

2. Kenapa kamu membaca alfatihah dengan seperti itu?
Jawab :

Karena biasanya wajib membaca surah al fatihah

3. Kenapa kamu harus membaca bacaan alfatihah?
Jawab:

Supaya ibadah yang saya lakukan bisa diterima Allah SWT

4. Apakah hukum-membaca alfatinah ketika salat itu wajib atau
tidak?
Jawab:
Wajib

5. Berikan alasan?
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Jawab :

Supaya salat saya sah

. Apa arti bacaan alfatihah yang kamu baca dalam salat?
Jawab :

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang

Segala puji bagi Allah , Tuhan seluruh Alam

Yang Maha Pengasih , Maha Penyayang

Ketika dihari pembalasan

Engkaulah yang kami sembah dan engkaulah pertolonga
Tunjukkanlah jalan yang lurus

Engkaulah yang memberi nikmat , bukan dimurkai dan se€

Ruku’

-

sat.

1. Apa bacaan ruku’ ketika salat?
Jawab :

Subhanallah rabbiyal adzimi wabithamdih

. Kenapa kamu membaca bacaan ruku’ tersebut seperti ity~

Jawab :

Karena wajib membaca ruku’ sepertiini

?

. Kenapa kamu harus membaca bacaan ruku’?
Jawab:
Agar salat menjadi sah dan diterima oleh Allah SWT

4. Apakah hukum bacaan ruku ketika salat itu wajib atau tid
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Jawab:
Wajib

. Berikan alasan?

Jawab :

Karena wajib membaca bacaan ruku’ agar salat sah/diter
oleh Allah SWT

. Apa arti bacaan ruku’ yang kamu baca dalam salat?
Jawab :

Menunjukkan akan kebesaran-Nya

Bangkit dari ruku’

. Bangkit dari ruku’
Apa bacaan bangkit dari ruku’ ketika salat?
Jawab :

Samiallahuliman hamidah

. Kenapa kamu membaca bacaan bangkit dari ruku’ sepert
Jawab':
Karena biasanya aku membaca seperti ini, wajib bacaan

bacaan itu:

ma

iitu?

. Kenapa kamu harus membaca bacaan bangkit dari ruku’
Jawab:
Agar diterima oleh Allah SWT atau sah salatnya.

NJ
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4. Apakah hukum membaca bacaan bangkit dari ruku’ itu wajib
atau tidak?
Jawab:
Wajib

5. Berikan alasan?

Jawab :
Karena menjadi suatu kewajiban dalam membacanya

6. Apa arti bacaan bangkit dari ruku’ yang kamu baca dalam
salat?
Jawab :

Allah maha besar

Sujud

1. Sujud
Apa bacaan sujud ketika salat?

Jawab :
Subhanallah robbiyal'a’laa wa bihamdihi

2. Kenapa kamu-membaca bacaan sujud seperti-itu?
Jawab :
Wajib membaca bacaan sujud

3. Kenapa kamu harus membaca bacaan sujud?

Jawab:
Agar salat menjadi sah atau diterima oelh Allah SWT
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. Apakah hukum membaca bacaan sujud ketika salat itu wgjib
atau tidak?
Jawab:
Wajib

. Berikan alasan?
Jawab :
Supaya diterima Allah SWT atau salat menjadi sah

. Apa arti bacaan sujud yang kamu baca dalam salat?

Jawab :
Maha besar Allah atas segala kenikmatan yang diberikannya

Duduk diantara dua sujud

. Duduk diantara dua sujud
Apa bacaan duduk diantara dua sujud?
Jawab :
Robbi firly warhamni wajburni warfa’ni wahdini wa'fuanni

. Kenapa kamu membaca bacaan duduk diantara dua sujyd
seperti itu?
Jawab :
Karena wajib dibaca

je2)

. Kenapa kamu harus membaca bacaan sujud diantara du

sujud seperti itu?
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Jawab:
Supaya salat menjadi sah atau diterima oleh Allah SWT

4. Apakah hukum membaca bacaan duduk diantara dua sujud
ketika salat itu wajib atau tidak?
Jawab:

Wajib

5. Berikan alasan?
Jawab :
Supaya diterima Allah SWT

6. Apa arti bacaan duduk diantara dua sujud yang kamu baca
dalam salat?
Jawab :

Ya allah ampunilah dosaku, sayangi aku, maafkan aku atas

kesalahan dariku

Tahyat Akhir

1. Tahyat Akhir
Apasbacaan Tahyat Akhir?
Jawab :
Attahiyatul mubarokatus sholawatuttayyibahtu lillah
Assalamualaika ayyuhannabiyyu wa rahmatullahi waa
barakatuhu

Assalamualaina wa alaa ibaadillahisholihin
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Asyhadu anla illaha illaahi wa asyhadu anna Muhammad

rasulullah

. Kenapa kamu membaca bacaan tahyat akhir seperti itu?
Jawab :

Wajib membaca bacaan diantara dua sujud

. Kenapa kamu harus membaca bacaan tahyat akhir sepe

Jawab:

ti itu?

. Apakah hukum membaca bacaan tahyat akhir ketika salg
wajib atau tidak?
Jawab:

Wajib

titu

. Berikan alasan?
Jawab :

Karena wajib untuk membacanya

. Apaartibacaan tahyat akhir yang kamu baca dalam sala
Jawab

Menghormati keberkahan dan sholawat;untuk Nabi
Muhammad, salam untuk Nabi Muhammad, keluarga dan
para pengikutnya

1?
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Wawancara dengan informan ketiga:
1. Seperti apa bentuk ibadah yang sering kamu lakukan ? atau
kegiatan ibadah yang dilakukan itu apa saja?
Biasanya sering melaksanakan salat 5 waktu, berzikir, infaq ke
indomaret jika disana tersedia kotak infaq

2. Apakah kamu melaksanakan Ibadah salat?

lya, wajib melaksanakan ibadah salat wajib (5waktu)

3. Brpa kali dalam satu hari kamu melakukan ibadah salat?
5 kali

4. Sejak kapan kamu mulai melaksanakan salat?
Sejak SD kelas 1 SD, saat guru SLB dan orangtuaku

mengajarkan tentang salat

5. Siapa yang mengajarimu cara salat?
Guru SDLB dan Orangtua

6. Apa yang kamu rasakan ketika selesai salat?
Alhamdulillah rasanya tenang dan damai ketika selesai

melakukannya

Ceritakan dan tuliskan cara saat kamu salat :
Subuh ? Berapa rakaat? Salat Subuh 2 rakaat
Zhuhur? Berapa Rakaat? Salat Zhuhur 4 rakaat
Ashar ? Berapa Rakaat? Salat Ashar 4 rakaat
Maghrib? Berapa Rakaat? Salat Maghrib 3 rakaat
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Isya’'? Berapa Rakaat? Salat Isya’ 4 rakaat
7. Sholat shubuh (ceritakan langkah atau tahapan sholat dari awal

sampai akhir sholatmu) dimulai dari niat

Niat Salat

1. Niat salat
Apa bacaan niat dalam salat?
Jawab :

Saya niat salat karena Allah ta’ala

2. Kenapa kamu membaca niat salat tersebut seperti itu?
Jawab :
Karena bahasa Indonesia (terjemahannya) lebih mudah

dihafal dan diucapkan dibanding latin arab

3. Kenapa saat salat kamu membaca niat salat?
Jawab:

Karena itu adalah awal salat agara salat diterima Allah SWT

4. Apakah hukum membaca niat salat itu wajib atau tidak?
Jawab:
Wajib

5. Berikan alasan?
Jawab :

Karena hal tersebut-adalah kewajiban salat

6. Apa arti niat yang kamu baca dalam salat?
Jawab :

Sengaja saya salat karena Allah Ta’ala
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Takbir

. Takbir
Apa bacaan ketika takbir?
Jawab :
Allahu Akbar

. Kenapa kamu membaca bacaan takbir tersebut seperti it
Jawab :
Karena harus itu, biasanya aku membaca bacaan takbir *

allahu akbar” mungkin yakin atau percaya kepada Allah

. Kenapa kamu harus membaca bacaan takbir?
Jawab:

Supaya ibadah yang saya lakukan Sah

. Apakah hukum membaca takbir ketika salat itu wajib atauy

tidak?
Jawab:
Waijib

. Berikan alasan?
Jawab :

Karena itu sudah jadi kewajiban dalam bacaan sala

. Apa.artibacaantakbir'yang kamubaca dalam salat?
Jawab
Allah yangymaha besar

u?
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Alfatihah

. Apa bacaan alfatihah ketika salat?
Jawab:
Bismillahirrohmanirrohim
Alhamdulillahirobbil a’lamin
Arrahmanirrohim
Malikiyaumiddin
lyaakana’budu wa iyyaka nasta'’in
Ihdinasshirotolmustagim
Shirataladzinaan amta alaihim
Ghoiril magdhubialaihim

Waa laadhaalin

. Kenapa kamu membaca alfatihah dengan seperti itu?
Jawab :
Karena dengan membaca alfatihah dengan seperti itu , a
merasa diterima oleh Allah SWT dan sudah wajib bagi ak

serta orang lain.

. Kenapa kamu harus membaca bacaan alfatihah?
Jawab:

Karena itu adalah kewajiban sepertiitu.

. Apakah hukum membaca alfatinah ketika salat itu wajib g
tidak?
Jawab:
Wajib

itau

. Berikan alasan?

Jawab :
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Karena itu adalah doa yang wajib

6. Apa arti bacaan alfatihah yang kamu baca dalam salat?
Jawab :
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang
Segala puji bagi Allah , Tuhan seluruh Alam
Yang Maha Pengasih , Maha Penyayang
Ketika dihari pembalasan

-

Engkaulah yang kami sembah dan engkaulah pertolonga
Tunjukkanlah jalan yang lurus

Engkaulah yang memberi nikmat , bukan dimurkai dan sesat.

Ruku’

1. Apa bacaan ruku’ ketika salat?
Jawab :
Subhanallah rabbiyal adzimi wabihamdih

2. Kenapa kamu membaca bacaan ruku’ tersebut seperti ity?
Jawab :

Karena wajib membaca ruku’ sepertiini

3. Kenapa kamu harus membaca bacaan ruku’?
Jawab:
Agar salat menjadi sah dan diterima oleh Allah SWT
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. Apakah hukum bacaan ruku ketika salat itu wajib atau tidak?

Jawab:
Wajib

. Berikan alasan?

Jawab :

Karena wajib membaca bacaan ruku’ agar salat sah/diter
oleh Allah SWT

. Apa arti bacaan ruku’ yang kamu baca dalam salat?
Jawab :

Menunjukkan akan kebesaran-Nya

Bangkit dari ruku’

. Bangkit dari ruku’
Apa bacaan bangkit dari ruku’ ketika salat?
Jawab :

Samiallahuliman hamidah

ma

. Kenapa kamu membaca bacaan bangkit dari ruku’ sepert
Jawab
Karena biasanya aku membaca sepertiini, wajib bacaan

bacaan itu.

iitu?

. Kenapa kamu harus membaca bacaan bangkit dari ruku’
Jawab:
Agar diterima oleh Allah SWT atau sah salatnya.

NJ
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4. Apakah hukum membaca bacaan bangkit dari ruku’ itu wajib
atau tidak?
Jawab:
Wajib

5. Berikan alasan?

Jawab :
Karena menjadi suatu kewajiban dalam membacanya

6. Apa arti bacaan bangkit dari ruku’ yang kamu baca dalam
salat?
Jawab :

Allah maha besar

Sujud

1. Sujud
Apa bacaan sujud ketika salat?

Jawab :
Subhanallah robbiyal'a’laa wa bihamdihi

2. Kenapa kamu-membaca bacaan sujud seperti-itu?
Jawab :
Wajib membaca bacaan sujud

3. Kenapa kamu harus membaca bacaan sujud?

Jawab:
Agar salat menjadi sah atau diterima oelh Allah SWT
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. Apakah hukum membaca bacaan sujud ketika salat itu wgjib

atau tidak?
Jawab:
Waijib

. Berikan alasan?
Jawab :
Supaya diterima Allah SWT atau salat menjadi sah

. Apa arti bacaan sujud yang kamu baca dalam salat?

Jawab :

Maha besar Allah atas segala kenikmatan yang diberikan

Duduk diantara dua sujud

. Duduk diantara dua sujud
Apa bacaan duduk diantara dua sujud?
Jawab :
Robbi firly warhamni wajburni warfa’ni wahdini wa’fuanni

. Kenapa kamu membaca bacaan duduk diantara dua sujy
seperti itu?
Jawab :
Karena wajib dibaca

nya

d

. Kenapa kamu harus membaca bacaan sujud diantara du
sujud seperti itu?
Jawab:
Supaya salat menjadi sah atau diterima oleh Allah SWT

je2)

. Apakah hukum membaca bacaan duduk diantara dua sujud

ketika salat itu wajib atau tidak?
Jawab:
Wajib

. Berikan alasan?

Jawab :
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Supaya diterima Allah SWT

6. Apa arti bacaan duduk diantara dua sujud yang kamu baca
dalam salat?
Jawab :

Ya allah ampunilah dosaku, sayangi aku, maafkan aku atas
kesalahan dariku

Tahyat Akhir

1. Tahyat Akhir
Apa bacaan Tahyat Akhir?
Jawab :
Attahiyatul mubarokatus sholawatuttayyibahtu lillah
Assalamualaika ayyuhannabiyyu wa rahmatullahi waa
barakatuhu
Assalamualaina wa alaa ibaadillahisholihin
Asyhadu anla illaha illaahi wa asyhadu anna Muhammadar

rasulullah

2. Kenapa kamu membaca bacaan tahyat akhir seperti itu?
Jawab

Wajib-membaca bacaan diantara dua sujud

3. Kenapa kamu harus membaca bacaan tahyat akhir seperti itu?

Jawab:

4. Apakah hukum membaca bacaan tahyat akhir ketika salat itu

wajib atau tidak?
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Jawab:
Wajib

. Berikan alasan?
Jawab :

Karena wajib untuk membacanya

. Apa arti bacaan tahyat akhir yang kamu baca dalam salat?
Jawab :

Menghormati keberkahan dan sholawat untuk Nabi
Muhammad, salam untuk Nabi Muhammad, keluarga dan

para pengikutnya
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* Riwayat Pendidikan
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ENJ (Ekspedisi Nusantara Jaya)

RINTARA JAYA (Alumni Ekspedisi Nusantara Jaya)

106



	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN
	SURAT KELAYAKAN
	PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	ABSTRAK
	BAB I                     PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat penelitian
	E. Tinjauan Pustaka
	F. Kerangka Teori
	G. Metode Penelitian
	H. Sistematika Penulisan

	BAB V               PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	Daftar Informan
	Lampiran – lampiran
	CURRICULUM VITAE

